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ABSTRAKSI

"Fuzzy Inference System Menggunakan Metode Mamdani Studi Kasus :

Perusahaan Soft Drink' Adalah judul Tugas Akhir yang dipilih oleh penulis,

karena dengan judul tersebut penulis dapat mengekspresikan dan mengaplikasikan

penyelesaian suatu masalah pada sebuah perusahaan Soft Drink dalam

meramalkan Biaya produksi, Permintaan barang dan Produksi barang dengan

penyelesaian Fuzzy Inference System menggunakan metode Mamdani. Dengan

permasalahan tersebut, penulis mencoba merancang suatu program aplikasi yang

berbasis Gaphical User Interface (GUI). Dalam perancangan program aplikasi ini,

penulis menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0. Aiasan penulis

menggunakan Visual Basic 6.0 adalah bahwa Visual basic merupakan bahasa

pemrograman tercepat dan termudah untuk membuat suatu aplikasi data Microsoft

Windows. Dengan menggunakan metode GUI. Visual Basic memudahkan

pemrogram untuk berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap

bentuk pemrograman.

xv



PEfT

BAB I

PENDAH LILIAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seinng dengan perkembangan zaman, begitu pesatnya perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknoiogi. Teknoiogi dalam hal ini yang dimaksud adalah

Teknoiogi Informasi. Beberapa tahun terakhir teknoiogi infonriasi sudah mulai

dikenal dan banyak diminati oleh masyarakat luas. Bahkan sekelompok orang

yang tingkat pendidikamiya relatif rendah, secara tidak langsung sudah mulai

tertarik dengan teknoiogi ini. Dengan adanya fenomena ini, maka para peneliti

semakin tertantang untuk lebih mengembangkan teknoiogi ini. Hal ini dibuktikan

dengan munculnya teknoiogi infonnasi yang semakin kompleks dan mendekati

sempunia atau mirip dengan pola pikir manusia. Bahkan mampu memberikan

hasil yang cepat, tepat, akurat dan efisien.

Ada beberapa kajian dalam teknoiogi infonnasi ini, salah satunya adalah

teknoiogi yang menawarkan kecerdasan seperti pola pikir manusia, teknoiogi

tersebut tergolong sebagai teknoiogi berbasis Artificial Infelligence(AI). Saiah satu

bidang kajian AI yang mengalami perkembangan pesat adalah Logika Fuzzy.

Tanpa kita sadari aplikasi dalam kehidupan sehari-han banyak yang telah

memanfaatkan teknoiogi logika fuzzy sebagai dasar teknologinya. Dunia

otomotif, transportasi, industri bahkan peralatan rumah tangga seperti mesin cuci.



kamera dan penyedot debu telah mengaplikasikan logika fuzzy dalam

pengoperasiannya. Sejalan dengan pemakaiannya yang semakin luas di

masyarakat, terutama bidang pendidikan juga semakin tertarik untuk mempelajari

dan mengaplikasikannya.

Program aplikasi untuk membangkitkan sistem fuzzy dengan metode

penalaran tertentu disebut juga aplikasi Fuzzy Inference System. Sebenarnya telah

tersedia dan cukup dikenal oleh dunia pendidikan. Namun program aplikasi

tersebut hanya tersedia dalam bentuk antarmuka berbasis teks (text mode). Selain

itu, program aplikasi yang tersedia ternyata cukup rumit bagi pengguna pemula.

Sering kali program aplikasi tersebut perlu kehati-hatian dan kejelian dalam

pengoperasiannya, karena selain berbasis teks, aplikasi tersebut menggunakan

dasar pemrograman prosedural, artinya dalam menjalankan program tersebut

harus berurutan sesuai petunjuk yang ada pada aplikasi tersebut. Sebab apabila

tidak, maka aplikasi akan berjalan tidak sesuai dengan kehendak, dan kita harus

mengulang dari awal untuk memasukkan data-datanya. Tidak jarang pula program

aplikasi tersebut membutuhkan parameter yang cukup banyak dan matematis,

untuk membangun sebuah sistem fuzzy yang sebenarnya cukup sederhana ini.

Bahkan untuk alat bantu ajar aplikasi berbasis pada teknoiogi Artificial

Intelligence masih sangat terbatas. Penelitian ini diangkat untuk menghasilkan

solusi aplikasi alat bantu ajar berbasis Artificial Intelligence yang masih tergolong

sedikit ini. Keterbatasan tersedianya perangkat lunak fuzzy inference system inilah

yang mendorong penulis untuk membuat sebuah aplikasi Fuzzy Inference System

dengan penekanan pada kemudahan dalam pengoperasian aplikasi tersebut, karena



menggunakan antarmuka berbasis Graphical User Interface (GUI). Diharapkan

penelitian yang mengkombinasikan antara aplikasi perangkat lunak berbasis GUI

dengan program aplikasi fuzzy inference system akan dapat dijadikan saiah satu

solusi untuk mempelajan fuzzy inference system dengan teknoiogi berbasis

Artificial Intelligence.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana membangun sebuah program aplikasi sebagai 'Fuzzy Inference

System menggunakan Metode Mamdani Studi Kasus . Perusahaan Soft Drink'

yang mudah, cepat, efisien, interaktif. Serta dapat dioperasikan oleh semua

pengguna, baik pemula maupun profesional.

1.3 Batasan Masalah

Dalam melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanya batasan-batasan.

agar tidak menyimpang dari yang telah direncanakan. Sehingga tujuan yang

diinginkan dapat tercapai sesuai rencana. Batasan-batasan yang diperlukan yaitu:

1. Sistem hanya digunakan sebagai pemecahan masalah Fuzzy Inference

System.

2. Sistem yang dibangun hanya menggunakan Metode Mamdani.

3. Sistem menggunakan metode Defuzzycentraid

4. Sistem hanya dapat mengapiikasikan masukan dua input dan satu output.

5. Sistem hanya digunakan pada studi kasus Perusahaan Soft Drink. Input:

Biaya Produksi dan PermintaanBarang, Output: Produksi Barang



6. Sistem hanya menerima masukan data variabel dan parameter tertentu.

7. Sistem hanya menerima Aturan-aturan :

a.) IF Biaya Produksi RENDAH AND Per-mir-.t.aan NATK

THEN Produksi Barang BERTAMBAH.

a.) IF Biaya Produksi STANDAR THEN Produksi. Barang

NORMAL.

b.) IF Biaya Produksi TINGGI AND Permintaan TURUN

THEN Produksi Barang BERKURANG.

8. Data input yang dicari nilainya adalah Biaya Produksi : 800 dan

Permintaan : 25

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian adalah:

1. Membangun perangkat lunak aplikasi Fuzzy Inference System yang

mudah dan interaktif.

2. Membantu dan mempermudah pengguna dalam mengaplikasikan Fuzzy

Inference System.

3. Menghasilkan perangkat lunak Fuzzy Inference System yang mudah untuk

dioperasikan dan interaktif

4. Tersedianva solusi penyelesaian masalah perusahaan Soft Drink dengan

Fuzzy Inference System menggunakan metode Mamdani,



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah:

1. Tersedianya aplikasi Fuzzy Inference System yang dapat membantu

pengguna dalam membangkitkan sistem fuzzy dengan metode penalaran

tertentu.

2. Dihasilkan suatu perangkat lunak aplikasi Fuzzy Inference System yang

dapat dioperasikan oleh semua pengguna baik pemula maupun

profesional.

3. Membantu pengguna untuk mempermudah dalam mengaplikasikan

Logika Fuzzykhusunya Sistem Inferensi Fuzzy.

4. Turut berperan aktif dalam perkembangan penyediaan solusi

pembelajaran Fuzzy Inference System.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah:

1. Studi Pendahuluan, didalam studi pendahuluan langkah pertama yang

hams dilakukan adalah analisis, bagaimana variabel-variabel yang

dipelajari di lapangan. Pada obyek penelitian, variabel-variabel tersebut

dipelajari melalui dokumentasi yang ada. Selanjutnya dipilih sekaligus

diambil sebagai sampel studi.

2. Perancangan Model, setelah dilakukan studi pendahuluan, dapat

diketahui variabel mana yang sesuai dan yang tidak sesuai antara teori

dan kenyataan. Kemudian variabel-variabel yangsesuai digunakan untuk



pembuatan model dan program aplikasi yang memenuhi penetapan input

output.

3. Pengumpulan Data, metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian tugas akhir ini menggunakan metode studi pustaka yaitu

pengumpulan data melalui studi literatur atau buku acuan yang ada

hubungannya dengan tema penelitian tugas akhir.

4. Metode Pembuatan Perangkat Lunak, adapun tahap dari metode

pembuatan perangkat lunak ini adalah:

a. Analisis Data, tahap ini dilakukan untuk pengolahan data yang sudah

diperoleh dan mengidentifikasikan data sesuai dengan kebutuhan

perancangan sistem.

b. Desain, tahap ini merupakan tahap penterjemahan dari keperluan data

yang telah dianalisis kedalam bentuk antarmuka yang mudah

dipahami oleh semua pengguna.

c. Implementasi, implementasi pada perangkat lunak menggunakan

kakas pemrograman visual basic 6.0.

d. Pengujian, pada tahap ini pengujian dilakukan dengan kondisi normal

dan tidak normal.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan tugas akhir ini maka dalam

penyusunannya penulis membagi pokok-pokok permasalahan kedalam tujuh bab

sebagai berikut:



BAB I Pendahuluan

Bab ini memuat pengantar terhadap masalah yang sedang dibahas meliputi:

Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematis Penulisan

dalam penyusunan laporan penelitian tugas akhir.

BAB II Landasan Teori

Bab ini memuat landasan teori yang digunakan untuk menganalisis,

memecalikan dan membahas masalah yang diangkat.Teori yang dimuat dalam bab

ini adalah teori logika fuzzy dengan inferensi penalaran metode Mamdani.

BAB HI Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Bab ini mengemukakan analisis kebutuhan perangkat lunak yang meliputi

metode analisis, analisis kebutuhan berupa input, proses, output, fungsi-fungsi

yang dibutuhkan serta antannuka yang dimginkan.

BAB IV Perancangan Perangkat Lunak

Bab ini memuat tahapan perancangan yang meliputi metode perancangan

sistem, perancangan diagram alir untuk tiap proses yang dibutuhkan. rancangan

antannuka masukan sistem dan rancangan antannuka keluaran sistem.



BAB V Implementasi Perangkat Lunak

Bab ini membahas tentang penerapan dari metode Mamdani untuk

membangun Fuzzy Inference System yang mudah, interaktif dan berbasis GUI

serta sesuai dengan analisis kebutuhan dan desain berdasarka hasil perancangan.

BAB VI Analisis kerja Perangkat Lunak

Bab ini menjelaskan analisis kinerja perangkat lunak yang memuat

dokumentasi pegujian perangkat lunak terhadap kebutuhan perangkat lunak yang

meliputi analisis kerja, pengujian program, dan keterbatasan aplikasi.

BAB VII Penurup

Bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dan proses-proses

perancangan perangkat lunak yang telah dilakukan serta mengemukakan saran-

saran untuk pembangunan dan pengembangan sistem yang akan datang.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Logika Fuzzy

2.1.1 Pengertian Sistem Fuzzy dan Logika Fuzzy

Logika Fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakkan ruang input

kedalam suatu ruang output [SRI 02]. Konsep ini diperkenalkan dan

dipublikasikan pertama kali oleh Lotfi A.Zadeh, seorang proffesor dari University

Of California di Berkeley pada tahun 1965. Konsep kabur ini berbeda dengan

analisis metode tradisional yang masih menggunakan teknik metode numerik atau

matematis dalam pemecahan masalah. Logika fuzzy menggunakan ungkapan

bahasa untuk menggambarkan niiai variabel. Logika fuzzy bekerja dengan

menggunakan derajat keanggotaan dari sebuah niiai, yang kemudian digunakan

untuk menentukan hasil yang inginkan berdasarkan atas spesifikasi yang telah

ditentukan. Telah dibahas sebelumnya bahwa logika fuzzy memetakkan input

kedalam ruang output. Diantara input dan output terdapat kotak hitam yang

berfungsi untuk memproses hasil output. Saiah satu cara yang akan mungkin

masuk kedalam kotak hitam tersebut adalah Sistem Fuzzy.

Sistem Fuzzy adalah sistem yang dibangun berdasarkan aturan-aturan yang

berupa koieksi aturan IF-THEN ( jika maka ). Pada kenyataanya banyak hal di

dunia ini yang bersifat kompleks. Pengetahuan dan pengalaman manusia menjadi
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Dengan kata lain, himpunan fitzzy memungkinkan adanya derajat

keanggotaan (membership function), suatu item dalam suatu himpunan untuk

menyatakan peralihan keanggotaan yang bertahap. Terkadang menimbulkan

kerancuan karena terdapat kemiripan antara keanggotaan fuzzy dengan

probabilitas. Keduanya memiliki niiai pada interval 0 hingga 1. namun

interpretasi nilainya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut. Keanggotaan

fuzzy memberikan suatu ukuran terhadap pendapat atau keputusan, sedangkan

probabilitas mengindikasikan proporsi terhadap keseringan suatu hasil bernilai

benar dalam jangka panjang. Himpunanfuzzy memiliki dua atribut, yaitu:

a. Linguistik, linguistik yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu

keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami.

b. Numeris, yaitu suatu niiai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu

variabel.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memaharni sistem fuzzy, yaitu:

a. Variabel Fuzzy-, variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas

dalam suatu sistem fuzzy.

b. Himpunan Fuzzy, himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili

suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.

c. Semesta Pembicaraan, semesta pembicaraan adalah keseluruhan niiai

yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy.

Semesta pembicaraan merupakan himpunan bilangan real yang

senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri kekanan. Niiai
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semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif atau negatif.

Adakalanya niiai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.

d. Domain, domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan niiai yang diijinkan

dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu

himpunan fuzzy. Seperti halnya semesta pembicaraan, domain

merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah)

secara monoton dari kiri ke kanan. Niiai domain dapat berupa bilangan

positif atau negatif.

2.1.3 Fungsi Keanggotaan (membership function)

Fungsi Keanggotaan (membership function) adalah kurva yang

menunjukkan pemetaan titik-titik input data kedalam niiai keanggotaannya

(derajat keanggotaan) yang memiliki interval 0 hingga 1[SRI 02]. Saiah satu cara

yang dapat digunakan untuk mendapatkan niiai keanggotaan adalah dengan

melalui pendekatan fungsi. Adapun beberapa fungsi yang dapat digunakan adalah:

1. Representasi Linier, pada representasi linier, pemetaan input ke derajat

keanggotaannya digambarkan sebagai suatu garis lurus. Ada dua

keadaan himpunanfuzzy yang linier.

a. Kenaikan himpunan dimulai pada niiai domain yang memiliki derajat

keanggotaan nol (0) bergerak ke kanan menuju ke niiai domain yang

memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi hingga 1. Contoh kurva

representasi linier naik ditunjukkan pada Gambar 2.1.



derajat
keanggotaan u[x

0

a domain b

Gambar 2.1 RepresentasiLinier Naik

Fungsi keanggotaan:

0; x<a

w>H <x-a)f <b-a); a<x <b
I; x>b
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•(2.1)

b. Garis lurus dimulai dari niiai domain dengan derajat keanggotaan

tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun ke niiai domain

yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. Contoh kurva

representasi linierturun ditunjukkan pada Gambar2.2.

derajat
keanggotaan u[x

a domain b

Gambar 2.2 Representasi Linier Turun

Fungsi Keanggotaan:

u[x]=^
0:

(b-x)/(b-a); a<x<b

x>b .(2.2)
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2. Representasi Kurva Segitiga. kurva segitiga pada dasarnya merupak

gabungan antara dua garis (linier). Contoh kurva segitiga ditunjukk

pada Gambar 2.3.

an

derajat 1
keanggotaan

u[x]

Gambar 2.3 Kurva Segitiga

Fungsi Keanggotaan :

u[x]=-
0: x < a atau x > c

(x-a)/ (b-a); a<x<b
(b-x)/(c-b); b<x<c

an

•(2.3)

3. Representasi Kurva Trapesium. Aoirva trapcsium pada dasarnya seperti

bentuk segitiga hanya saja ada beberapa titik yang memiliki niiai

keanggotaan 1. Contoh kurva trapesium ditunjukkan pada Gambar 2.4.

derajat 1
keanggotaan

u[x]

Gambar 2.4 Kurva Trapesium



Fungsi Keanggotaan:

0; x < a atau x > d
u[x]=J (x-a)/(b-a); a<x<b

1; b<x<c
Jd-x)/(d-c); x>d
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.(2.4)

4. Representasi Kurva Bentuk Bahu. daerah yang terletak di tengah-tengah

suatu variabel yang di representasikan dalam bentuk segitiga pada sisi

kanan dan kirinya akan naik dan turun. Tetapi terkadang saiah satu sisi

dari variabel tersebut tidak mengaiami perubahan. Himpunan fuzzy

-Bahu, bukan segitiga, digunakan untuk mengakhiri variabel suatu

daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar ke saiah, demikian juga bahu

kanan bergerak dari saiah ke benar. Sebagai contoh, himpunan fuzzy

pada variabel TEMPERATUR dengan daerah bahunya ditunjukkan

pada Gambar 2.5.

derajat
keanggotaan

u[x]

Bahu kiri Bahu Kanan

i TEMPERATUR J~
dingin sejuk normal hangat panas

temperatur(°C)

Gambar 2.5 Kurva Bentuk Bahupada variabel temperatur
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5. Representasi Kwva-S. kurva PERTUMBUHAN dan PENYUSUTAN

merupakan kurva-S atau Kurva Sigmoid yang berhubungan dengan

kenaikan dan penurunan permukaan secara tak linier. Kurva-S

didefmisikan dengan menggunakan tiga parameter, yaitu: niiai

keanggotaan nol (a), niiai keanggotaan lengkap (B),d an titik infleksi

atau crossover (y) yaitu titik yang memiliki domain 50% benar [SRI 02].

Contoh kurva karakteristik fungsi kurva-S ditunjukkan pada Gambar 2.6.

derajat 1
keanggotaan

0,5

Gambar 2.6 Karakteristik Fungsi Kurva-S

Fungsi keanggotaan pada kurva PERTUMBUHAJN adalah:

S(x; a: P; y)=<

0

2((x- a) / ( y- a)F
l-2((y-x)/(y-a))2
1

x<a

a<x<p
P<x<y
x> y .(2.5)

Sedangkan fungsi keanggotaan pada kurva PENYUSUTAN adalah:

S(x;a;p;y)=
r 1i —> x <a

l-2((x- a)/(y- a))2 —• a<x< P
2((y-x)
0

/(y-a))2
~*

P<x<
x>y

y

....(2.6)
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6. Representasi Kurva Bentuk Lonceng (Bell Curve), untuk

merepresentasikan bilangan fuzzy, biasanya digunakan kurva berbentuk

lonceng. Kurva berbentuk lonceng ini terbagi atas tiga kelas, yaitu:

Himpunan fuzzy PI, Beta dan Gauss [SRI 02]. Perbedaan ketiga kurva

ini terletak pada gradienya.

a. Kurva PL kurva PI berbentuk lonceng dengan derajat keanggotaan 1

terletak pada pusat dengan domain (y), dan lebar kurva (P). Contoh

kurva karakteristik fungsional kurva PI ditunjukkan pada Gambar

2.7.

:erajat

^ffgotaan

Gambar2.7 Karakteristik Fungsional kurva PI

Fungsi Keanggotaannya:

U(x,f3,r)= J
sf x\y-/s,y-^,y \-*x<y

l-S\X;y,y +£-,y +p -> x>y
\ 2 j

.(2.7)



b. Kurva Beta, Aairva BETA juga berbentuk lonceng namun lebih rapat.

Kurva ini juga didefmisikan dengan dua parameter, yaitu niiai pada

domain yang menunjukkan pusat kurva(y). dan setengah lebar kurva

(p). Contoh kurva karakteristik fungsional kurva Beta ditunjukkan

pada Gambar 2.8.

Pusat '• y

Gambar 2.8 Karakteristikfungsional kurva BETA

Fungsi Keanggotaanya:

1B(x;y,/3) =

1 +

.(2.8)

Saiah satu perbedaan mencolok kurva BETA dari kurva PI adalah.

fungsi keanggotaannya akan mendekati nol hanya jika niiai (B) sangat

besar.
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c. Kurva Gauss, jika kurva PI dan kurva BETA menggunakan dua

parameter yaitu (y) dan (P), kurva GAUSS juga menggunakan (y)

untuk menunjukkan niiai domain pada pusat kurva dan (k) yang

menunjukkan lebar kurva. Contoh kurva karakeristik fungsional kurva

Gauss ditunjukkan pada Gambar 2.9.

Gambar 2.9 Karakteristikfungsional kurva GAUSS

Fungsi keanggotaannya:

2

G(x;k,y) =e~k{y-X"> (2.9)

2.1.4 Operator Dasar Zadeh untuk Operasi Himpunan Fuzzy

Pada logika tradisional fungsi keanggotaan suatu himpunan terbagi atas dua

daerah ,yaitu:

niAJxH) jika x e Aatau mA[x]=! jika xeA
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Ada beberapa operasi yang didefmisikan secara khusus untuk

mengkombinasi dan memodifikasi himpunan fuzzy. Niiai keanggotaan sebagai

hasil dari operasi dua himpunan sering dikenal dengan nama Fire Strength atau a-

predikat [SRJ 02]. Ada tiga operator dasar yang diciptakan oleh Zadeh, yaitu:

a Operator AND, operator ini berhubungan dengan operasi interseksi pada

himpunan. a-predikat sebagai hasil operasi dengan operator AND

diperoleh dengan mengambil niiai keanggotaan terkecil antar elemen

pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.

pAnB = mm(pA[x],pB[y])

b. Operator OR, operator ini berhubungan dengan operasi union pada

himpunan a- predikat sebagai hasil operasi dengan operator OR

diperoleh dengan mengambil niiai keanggotaan terbesar antar elemen

pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.

pA<uB = max(pA[x], pB[y])

c. Operator NOT, operator ini berhubungan dengan operasi komplemen

pada himpunan a-predikat sebagai hasil operasi dengan operasi NOT

diperoleh dengan mengurangkan niiai keanggotaan elemen pada

himpunan yang bersangkutan dari satu.

pA^l-ZiAix]
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2.1.5 Defuzzy

Input dari Proses Difuzzy adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari

komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan merupakan

suatu bilangan pada domainhimpunan fuzzy tersebut [SRI 02].

2.2 Penalaran Fuzzy Metode Mamdani

Metode Mamdani sering dikenal sebagai Metode Max-Min. Metode ini

diperkenalkan oleh Ebbrahim Mamdani pada tahun 1975 [SRI 02}. Untuk

mendapatkan output, diperlukan empat tahapan:

1. Pembentukan himpunan fuzzy, pada metode Mamdani, baik variabel input

maupun variabel output dibagi menjadi satuatau lebih himpunanfuzzy.

2. Aplikasi fungsi implikasi, pada metode Mamdani, fungsi implikasi yang

digunakan adalah Min.

3. Komposisi aturan, tidak seperti penalaran monoton, apabilasistem terdiri

dari beberapa aturan, maka inferensi diperoleh dari kumpulan dan

korelasi antar aturan. Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan

Fuzzy Inference System, yaitu: max, additive dan probabilistik OR

(probor).

a. Metode Max (maximum), pada metode ini , solusi himpunan

diperoleh dengan cara mengambil niiai maksimum aturan, kemudian

menggunakannya untuk memodifikasi daerah fuzzy dan

mengaplikasikannya ke output dengan menggunakan operator OR

(union). Jika semua proposisi telah dievaluasi, maka output akan
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berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan kontribusi dari tiap-

tiap proposisi. Secara umum dapat dituliskan :

u.sifxi]=max(u.sf[xi], pkifxi])

dengan :

u.sf{xi] = niiai keanggotaan solusi/zizzv sampai aturan ke-i;

uktfxi] = niiai keanggotaan konsekuenfuzzy aturan ke-I:

b. Metode Additive (Sum), pada metode ini, solusi himpunan fuzzy

diperoleh dengan cara melakukan bounded-sum terhadap semua

output daerahfuzzy. Secara umum dituliskan:

usi{xi]=min(i,usf(xi]+ ukffxi])

dengan :

p.sf[xi] = niiai keanggotaan solusi fuzzy sampaiaturan ke-i;

pktfxi] - niiai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-I:

c. Metode Probabilistik OR (probor), pada metode ini, solusi

himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan produk terhadap

semua output daerahfuzzy.Secara umum dituliskan:

p.stfxi] =( p,sf[xi] + Jikifxi]) - (usifxi] * jUkffxi])

dengan:

psifxi] = niiaikeanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i;

pkr[xi] = niiai keanggotaan konsekuenfuzzyaturan ke-I;

4. Penegasan, input dari proses defuzzy adalah suatu himpunan fuzzy yang

diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang
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dihasilkan merupakan merupakan suatu bilangan padadomain himpunan

fuzzy tersebut. Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam

range tertentu, maka harus dapat diambil suatu crisp tertentu sebagai

output seperti terlihat pada Gambar 2.6

Cai.-a" fuiiy v."
f" •

1

x
\.

Dscran r;.7Tv '?

\ O-lp-t:
\. Dasrar tj.7Tt'3

r\ 1 4'A
Ce-ef? n'v2i> •-. / \

/

i rx
/ Nllal yjng i

diharajikafl '

t

Gambar 2.10 Proses Defuzzy

Ada beberapa metode defuzzy- yang bisa dipakai pada komposisi aturan

metode Mamdani, antara lain:

a. Metode Centroid, pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara

mengambil titik pusat (z*) daerah fuzzy.Secara umum dirumuskan:

[zp(z)dz
\p(z)dz

untuk variabel kontinu, atau
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z* - — untuk variabel diskret.

iM(y)
J A

b. Metode Bisektor, pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara

mengambil niiai pada domain/uzzv memiliki niiai keanggotaan setengah

dari jumlah total niiai keanggotaan setengah dari jumlah total niiai

keanggotaan padadaerah fuzzy. Secaraumum dituliskan:

p Wn

Zp sedemikian hingga \p(z)(t = \p(z)ck
*• p

c. Metode Mean of Maximum (MOM), pada metode ini, solusi crisp

diperoleh dengan cara mengambil niiai rata-rata domain yang memiliki

niiai keanggotaan maksimum.

d. Metode Largest of Maximum (LOM), pada metode ini, solusi crisp

diperoleh dengan cara mengambil niiai terbesar dari domain yang

memiliki niiai keanggotaan maksimum.

e. Metode Smallest of Maximum (SOM), pada metode ini, solusi crisp

diperoleh dengan caa mengambil niiai terkecil dari domain yang

memiliki niiai keanggotaan maksimum.

23 Bagan Alir Perancangan

Dalam buku Analisis dan Desain SistemInformasi karangan Jogiyanto H.M.

Disebutkan bahwa bagan alir merupakan bagan (chart) yang menunjukkan alir

(flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan
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terutama untuk alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Ada lima macam bagan

alir, meliputi:

1. Bagan alir sistem (system flowchart)

2. Bagan alir dokumen (document flowchart)

3. Bagan alir skematik (schematicflowchart)

4. Bagan alir program (programflowchart)

5. Bagan alir proses (process flowchart)

Adapun simboi-simbol yang digunakan dalam bagan alir program terdiri dari:

-> +

r

Simbol input/output untuk mewakili data input/output

Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

Simbol garis alirdigunakan untuk menunjukkan arus dariproses

Simbol penghubung digunakan untuk menunjukkan sambungan
dari bagan alir yang terputus di halaman yang masih sama atau
di halaman lainnya
Simbol keputusan digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi
di dalam program

Simbol proses terdefinisi digunakan untuk menunjukkan suatu
operasi yangrinciannya ditunjukkan di tempat lain

Simbol persiapan digunakan untuk memberi niiai awal suatu
besaran

Simbol titik teminal digunakan untuk menunjukkan awal dan
akhir dari suatu proses.



BAB HI

ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Metode Analisis

Tahap yang paling penting dalam pembangunan sebuah perangkat lunak

adalah Analisis Sistem. Karena kesaiahan pada tahap analisis akan menyebabkan

kesalahan pada tahap selanjutnya. Dengan adanya proses ini, diharapkan dapat

diketahui sejauh mana sistem dapat mencapai target. Dari proses tersebut akan

dihasilkan suatu laporan yang dapat digunakan untuk memperbaiki kesalahan

ataupun kekurangan yang mungkin dimiliki oleh sistem tersebut.

Berdasarkan hasil studi pustaka, sistem yang akan dirancang dan digunakan

untuk membangun aplikasi perangkat lunak Fuzzy Inference System metode

Mamdani menggunakan metode analisis terstruktur. Input, proses dan output

dinyatakan dengan diagram alir (flowchart), untuk menggambarkan langkah-

langkah aigoritma dalam perancangan dan pembangunan perangkat lunak Fuzzy

Inference System ini.

3.1.1 Sistem Inferensi Fuzzy

Dalam sistem inferensi fuzzy ada beberapa komponen utama yang

dibutuhkan. Komponen tersebut meliputi data variabel input, data variabel output

dan data aturan. Untuk mengolah data masukandibutuhkan beberapa fungsi

26



meliputi fungsi fuzzyfikasi yang terbagi dua, yaitu fungsi untuk menentukan niiai

jenis keanggotaan suatu himpunan dan fungsi penggunaan operator. Fungsi

fuzzyfikasi akan mengubah niiai aktual (crisp) menjadi niiai kabur (fuzzy). Selain

itu, dibutuhkan pula fungsi defuzzyfikasi, yaitu fungsi untuk memetakan kembali

niiai fuzzy- menjadi niiai crisp yang menjadi output Iniiai solusi permasalahan.

Dalam membangun sebuah sistem fuzzy dikenal beberapa metode penalaran

antara lain: Metode Tsukamoto, Metode Mamdani dan Metode Sugeno. Namun

pada penelitian ini penulis menggunakan Metode Mamdani yang sering dikenal

sebagai metode Max-M'm. Untuk mendapatkan output, diperlukan empat taiiapan:

1. Pembentukan himpunanfuzzy

2. Aplikasi fungsi implikasi (aturan)

3. Komposisi aturan

4. Penegasan (defuzzy)

3.2 Hasil Analisis

Berdasarkan analisis-analisis tersebut diatas dibutuhkan suatu program aiat

bantu untuk membangun sebuali Fuzzy Inference System yang mudah, cepat dan

interaktif serta berbasis GUI. Sistem diharapkan dapat membantu pengguna untuk

membangkitkan komponen dasar fuzzy yang mudah digunakan. dan membantu

untuk mengaplikasikan suatu kebutuhan sistem masing-masmg.



3.2.1 Kebutuhan Masukan Sistem (input)

Masukan dan pengguna untuk membangun sistem meliputi:

!, Data Sistem Inferensi Fuzzy , melipuii:

a. Nama Stuctt Rasus

b. Nama variabel input!, inpufl dan output.

c. Metode OR dan AND

d. Fungsi Implikasi

c. Fungsi Komposisi

f Mptnrlt-' Ppnpoasan iP>efu~~v\

2. Data Fungsi Keanggotaan, meliputi:

a. Nama .tipc. parameter vanauCi

b. Range dan Display Range

3. Data A.furan-aturan, meliputi:

a. L/ua niiai yang uican

b Mene—tukan situran-aturan

4. Data Tampiian Aturan. meliputi:

a. Dua Niiai van<> dican



5. Data Defuzzy.. meliputi:

a. Menghitung Moment. (M)

b. Menghimng luas Daerah.(A)

c. fvienentukan i itiK i'usut (/..)

3.2.2 Kebutuhan Fungsi

Adapun fungsi-fungsi yang dibutuhkan dalam membangun Fuzzy inference

System metode mamdani im meliputi:

a. Funcsi himpunan fuzzy

b. Fungsi Implikasi (Min)

c. Fungsi Komposisi Aturan {Max)

d. Fungsi Defuzzv (Centraid):

3.2.3 Kebutuhan Hasii Keluaran Sistem (output)

Hasil keluaran sistem diharapkan akan berbentuk*

1. Program aplikasi yang langsung dapat menamnilkan hasil perhitungan

dari data yang telah dimasukkan oleh pengguna

2. Program aplikasi yang memiliki kemampuan untuk membangun sebuah

Fuzzy Inference System

3. Output yang utama adalah sistem dapat menamnilkan nasi! perhitungan

Defuzzy yang meliputi Moment(M). Luas daerahC A) dan titik pusat(Z)

4. Hasi! keluaran stsiem iusja memberikan taooran data masukan.
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3.2.4 Perangkat Lunak yang dibutuhkan

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk pengembangan dan implementasi

perangkat lunak Fuzzy Inference System metode Mamdani ini menggunakan :

1. Sistem operasi Windows 98 atau versi yang lebih tinggi.

2. Kompiler berupa kakas pemrograman Visual Basic 6.0

3.2.5 Perangkat Keras yang Dibutuhkan

1. Satu unit komputer dengan spesifikasi minimal processor pentium II 300

Mhz. Ram 32 MB, VGA 4 MB dan hardisk 2,1 GB

2. Monitor VGA atau SVGA atau yang lebih tinggi.

3. Mouse dan keyboard.

3.2.6 Antarmuka yang diinginkan

Antarmuka sistem yang dihasilkan akan berbentuk GUI (Graphical User

Interface) yaitu antarmuka yang disajikan dalam bentuk form-form yang cukup

interaktif dan menarik dan lebih memudahkan pengguna dalam pengoperasian

serta pemasukan data-data yang diperlukan Fuzzy Inference System. Sistem ini

juga dapat menampilkan hasil perhitungan Moment, Luas Daerah dan Titik Pusat.

Penyajian berupa visual ini merupakan saiah satu kelebihan sistem inferensifuzzy

ini karena pengguna dapat langsung mengetahui hasil.
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3.2.7 Kinerja yang Diharapkan

Kinerja yang diharapkan dari hasil analisis diatas adalah perangkat lunak

mampu menangani berbagai kemungkinan masukan data parameter. Untuk

membangun sebuah Fuzzy Inference System metode Mamdani dengan batasan

masukkan dua variabel input dan satu variabel output untuk memudahkan proses

perhitungan tanpa mengurangi hasil output yang dibutuhkan sistem.



BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan untuk membangun Fuzzy Inference

System metode Mamdani berbentuk diagram alir (flow chart), yaitu diagram alir

program. Diagram alir program yang dipilih penulis karena merupakan diagram

yang mampu menjelaskan langkah-langkah dari proses program secara detail

43. Hasil Perancangan

Perancangan perangkat lunak Fuzzy Inference Sistem metode Mamdani

menggunakan kakas Pemrograman Visual Basic 6.0, terdiri atas logika

pemrograman disertai antarmuka untuk memasukkan dan menampilkan data

sistem.

4.2.1 Perancangan Diagram Alir

Diagram alir (flowchart) digunakan untuk penggambaran urutan proses dan

hubungan antar proses secara detail dalam suatu program. Adapun diagram alir

yangdigunakan dalam perancangan perangkat lunak meliputi diagram alir:

32
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Gambar 4.1 merupkan flowchart yang menggambarkan tahapan proses

pembentukan sistem baru (masukan data baru). Terdapat fungsi-fungsi untuk

input data, memprosesnya, dan menampilkan output sistem. Data input awal

berupa : data variabel input, data himpunan fuzzy, data fungsi output, dan data

aturan. Data input awal akan digunakan untuk menentukan derajat keanggotaan

himpunan fuzzy, niiai konsekuen output, dan niiai aturan, sehingga menghasilkan

niiai defuzzyftkasi dan laporan data sistem.

/

/

I. ...

\ Mulai

TnpuT:
data variabel input (x)

data himpunan fuzzy (h)
data fungsi output (f)

data aturan (r)

Penentuan derajat keanggotaan himpunan fuzzy

*

Penentuan niiai konsekuen (perhitungan output)

Pengaplikasian operator (baca data rules)

j ; Defuzzy \

Output:
data sistem

hasil perhitungan

Seiesai

Gambar4.1 Diagram alir membangun Sistem Baru
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Gambar 4.2 menjelaskan pembentukan derajat keanggotaan tiap himpunan

fuzzy. Derajat keanggotaan diperoleh dari perhitungan parameter kurva dengan

niiai cari variabel input.

Jumlah variaoel input <jum input
jumlah himpunan fuzzy (jum himp)

.•..

Input:
data variabel input (xi)

i=0...jum var_ input

Data himpunan fuzzy (hj)
j=0 jum_himp_fuzzy

Kurva segitiga?

KurvaSegitiga i

Kurva Lonceng?

KurvaLonceng :

•j Fungsi keanggotaan himpunan (mfs> «*

j>=jum_himp

i=--jum_input

Output
deratat

keacxjgotaan (mu)

Gambar 4.2 Diagram alir Derajat Keanggotaan Himpunan Fuzzy
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Gambar 4.3 Menjelaskan bahwa untuk fungsi keanggotaan pada variabel

input2 dan outputadalah kurva segitiga.

Mulai

Input
data niiai can (y)
parameterl (a)
parameter^ (b)
parameter3 (c)

f<=a or y>==c? ": -•"!"•<;' Y<b? TV;./ Y=b? T

Y Y

i r T
Y

T. .. • .

Mfs=0 Mfs=(y-a)/(b-a)

.. . T . ...

Mfs=1

•

| Mfe=(b-y)/(b-a)

. Output
iungsi keanggotaan (mfs) M

.• ...

selesai i

Gambar 4.3 Diagram alir kurva Segitiga
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Gambar 4.4 Menjelaskan bahwa fungsi keanggotaan pada variabel inputi

adalah kurva Gauss

Mulai

"~ T

_i.
" '/

Input:
data niiai can (y) /

parameter (a)
parameter (b) I

/

T

r- —*- —•

J

j Angka=(b-a)
j

j.^

<;C Y=b? ">-- -- -- - - — T
—-

- —

i

Y
i

Mfe=1 Mfe==2,71828*(-a*(angka)2) |

' */' Output:
fungsi keanggotaan (mfs)

M-—J

?....._
/'

( selesai
\

v^ ,/

Gambar 4.4 Diagram alir kurva GAL'SS
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Gambar 4.5 merupakan diagram alir yang menggambarkan secara logika

proses penentuan nilai konsekuen fungsi output. Proses penentuan tersebut

menggunakan nilai cari variabel input dan data fungsi output.

f/*£>ut :
jumfah uar input 0L,rn input)

nilai cari tiap var input (y)
jumfah fungsioutput (jum output)

data fungsi output (f>

j Data fungsi output (fTk.l])
j k=1 . .(jum output)
; i=1 Qum input+1)

~Temp™0

Temp=temp-i-<f[l<:,l])*y)

i = i-»-1

i—juro input

Y

Kon=temp+f((k,l])

K=jum+output?

Output
nilai konsekuen <kon)

seiesai

Gambar 4.5 Diagram alir penentuan nilai Konsekuen
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Gambar 4.6 merupakan diagram alir yang menggambarkan proses penentuan

nilai aturan. Dalam penentuan nilai aturan (alpha), data yang digunakan adalah

derajat keanggotaan himpunan fuzzy tiap variabel input beserta jenis operator.

Apabila yang digunakan adalah and maka yang diambil adalah nilai terkecil,

sebaliknya, apabila yang digunakan adalah operator or maka nilai terbesar dari

perbandingan tiap derajat keanggotaan variabel input yang menjadi nilai alpha

suatu aturan. Proses penentuan operator min (and) max (or) dapat dilihat pada

diagram alir pada gambar 4.7 dan 4.8

Mulai

.*...

Input:
data var input <x)

data himp fuzzy (h)
data konsekuen (kon)

data aturan (r)

jumlah aturan (jum_rules)

Data aturan (r f)
T =1...jum_rules

Operator £ nd? T-

Y

•* "f
I Min /Wax

*••'

Output:
nilai predikat

<«)

•-

selesai

.<-

Gambar 4.6 Diagram alir Aplikasi Operator



mulai

Jumlah var input (jum_input)
jumlah himpfuzzy (jum_himp)

data aturan (r)
jumlah aturan (jum_rules)
derajat keanggotaan (mu)

Temp=max (mu^mu,,,)
i=1...(jum_input+2)

Alpha^temp
i=1...jum_rules

T

selesai

Gambar 4.7 Diagram alir Fungsi Maksimum

• mulai

_.. T_ .. .

Jumlahvar input(jumjnput)
jumlahhimpfuzzy (jumj-iimp)

data aturan (r)
jumlah aturan (jumjules)
derajat keanggotaan (mu)

Temp=min (mu^mu,.,)
i=1...(jumJnput+2)

-T..

Alpha=temp
i=1...jum_rufes

. T

selesai

Gambar4.8 Diagram alir Fungsi Minimum

39
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Gambar 4.9 merupakan diagram alir proses perhitungan defuzzyfikasi.

Defuzzyfikasi merupakan proses terakhir untuk menghasilkan nilai output sistem.

Proses defuzzyfikasi metode Mamdani menggunakan metode max-min

mulai

*
Input.

nilai konsekuen (kon)
nilai aturan (alpha)

jumlah aturan (jumrules)

J
k__

zju{z)dz

Z# =
fju(z)dz

TjZj'MizJ)
Z#:

/=!

I>(27)

Output:
nilai defuzzyfikasi (Z)

selesai

**

Ket:

# : daerah deffuzyfikasi
* : untuk variabel continu
**: untuk variabel diskret

Gambar 4.9. Diagram alir proses Defuzzyfikasi
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Gambar 4.10 merepresentasikan diagram alir untuk menu pilihan melihat

laporan data. Adapun jenis laporan data yang dapat dilihat adalah semua laporan

data (variabel input, data fungsi output, data aturan, proses perhitungan sistem).

Input-
data var *nput (x)

data lump fuzzy (h)
data fungsi output (f)

data aturan (r)

•

,.• Uhat lap data .
war input? .

T »".
Liftat tap data
fungsi output?.

T *--
"Uhat lap data'•••..,

aturan?

•' bhat lap "-•
F •'./ proses

fjertiitungan?"'
T ;

i

Y
T

Y
. _ . T

Y
9

Y
T • . --

! tampifan Input
i

tampfenOutput

• **'

tampiEanRutes

. . t

Ouiput
laporan data

tafnp*anProses ; • 'tampilanSemua

Gambar 4.10. Diagram alir Laporan Data

4.3 Rancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka Fuzzy Inference Sistem metode Mamdani dengan

bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 menggunakan perancangan yang berbasis

Graphical User Interface (GlIL). Adapun struktur perancangan menu sistem

ditunjukkan pada gambar 4.11 dan perancangan antarmuka ditunjukkan pada

gambar 4.12 sampai gambar 4.17.



43

Sisiem Sisiem Fu77.v Inference System Editor

'

—»

—•

—•

Membership Function Editor

Rule Editor
Menu Utama

Keluar

Rule Viewer

—• Defu/zy

-*• Bantuan —» Studi Kasus

Gambar 4.12 Struktur Perancangan Menu Utama

MENU UTAMA

Sistem Bantuan

WELCOME TO

FUZZY INFERENCE SYSTEM

TECHNOLOGY

Gambar 4.13 Rancangan Antannuka MENU UTAMA
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Pada Menu utama ini terdiri atas menu Sistem dan menu Bantuan. Adapun

item-item yang terdapat pada Sistem Utama adalah : Rancangan antannuka Fuzzy

Inference System Editor yang ditunjukkan pada Gambar 4.14, rancangan

antarmuka Membership Function Editor yang ditunjukkan pada Gambar 4.15,

rancangan antannuka Rule Editor yang ditunjukkan pada Gambar 4.16, rancangan

antannuka Rule Viewer yang ditunjukkan pada Gambar 4.17. rancangan

antannuka Defuzzy yang ditunjukkan padaGambar4.18.

Fuzzy Inference System Editor
File

INPUT

Metode AND

Metode OR

+

| i
Fungsi Implikasi

i

Komposisi Aturan
*

Penegasan
+

OUTPUT

Mama

fipe

Range

Input

[0 1]

ENTER

TUTUP

Gambar 4.14 Rancangan Antannuka Fuzzv Inference System
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Pada Form Fuzzy Inference System Editor ini, user dapat mengisikan

data-data untuk membangkitkan sistem tersebut yaitu dengan menentukan nama

Studi kasus , metode AND, metode OR, Fungsi Implikasi. Fungsi Komposisi,

Penegasan ' Defuzzy dan nama variabel input dan output. Selanjutnya user dapat

membuka Form berikutnya yaitu Form Membership Eungtion Editor yang

ditunjukka pada Gambar 4.15.

Membership Function Editor

INPUTI OUTPUT

INPUT2

Plot Point

N ama

Tipe
*

Parameter

ENTER |

TUTUP

Gambar 4.15 Rancangan Antannuka Membership Function Editor
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Pada Form Membership Function Editor ini, user dapat menentukan data-

data nama, tipe. parameter, range, dan display range. Untuk selanjutnya user

dapat menuju Form berikutnya yaitu Form Rule Editor yang ditunjukkan pada

Gambar 4.16.

I Rule Editor

IF barang SEDIK1T AND Produksi SEDIKIT THEN harga TINGGI

IF

Inputi

RENDAH

SEDANG

TINGGI

Koneksi

OAND OOR

is

AND

Input2

RENDAH

SEDANG

TINGGI

Bobot
Fambah

THEN

is Output

RENDAH

SEDANG

TINGGI

is

Hapus Alas Bauai! j

TUTUP

Gambar 4.16 Rancangan .Antarmuka Rule Editor

Pada Form Rule Viewer ini, user dapat membuat aturan-aturan baru dan

juga dapat menambah aturan-aturan bila diperlukan. Selanjutnya user dapat

menuju ke Form berkunya yaitu Form Rule Viewer yang ditunjukkan pada

Gambar 4.17.
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Rule Viewer

Input 1= xx lnput2 - XX Output ••= XXX

""\"\j
i

\J 7^ v
"^\

f
A\ / \ /\

' 1 '
/\

/|\ / \
1—/——^—

-^/ /
t
I

Reff Input Plot Point

Kiri Kanan Ata Bawah

TUT UP

Gambar 4.17 Rancangan .Antarmuka Rule Viewer

Pada tampilan ini, user dapat mengetahui hasil dari tampilan aturan-aturan

yang telah dibuat pada proses-proses sebelumnya. Adapun tampilan ini berisi

ilustrasi pada aturan-aturan pada inputdan output. Selanjutnya user dapat menuju

ke Form berikutanya 3*aitu Defuzzy yang ditunjukkan pada Gambar 4.18.
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Defuzzy

X(Inputj * |Y(Input) * Z(Output) ♦

X Grids 1
1
1 y Grids

i

!

GAMBAR

TUTUP

Gambar 4.18 Rancangan Antarmuka Defuzzv

Pada tampilan ini yang juga merupakan tahab terakhir yang harus

dilakukan oleh user dalam proses pembentukan sebuali FuzzyInference System



50

5.1.3 Asumsi-asumsi Yang digunakan

Pada pengembangan Fuzzy Inference System metode Mamdani, terdapat

beberapa asumsi yang digunakan, Asumsi-asumsi yang digunakan antara lain:

1. Pengguna telah mengetahui karakteristik Fuzzy Inference System metode

Mamdani.

2. Pengguna telah memiliki data yang ditentukan untuk membangun Fuzzy

Inference System dengan metode Mamdani. Kebutuhan data tersebut

meliputi data variabel input besetta himpunan fuzzy, data fungsi output,

data aturan.

3. Dikarenakan Sistem Inferensi Fuzzy ini menggimakan metode Mamdani

maka fungsi implikasi yang digunakan adalah funsi MIN Kemudian

untuk komposisi aturan menggunakan metode MAX. Dan yang terakhir

untuk tahap penegasan (Defuzzy-) menggunakan metode centroid.

5.1.4 Batasan Pengembangan Aplikasi

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam pengembangan Fuzzy

Inference System metode Mamdani ini, diantaranya adalah:

1 Pemasukan nama variabel input dan himpunan hanya mampu menerima

maksimal 20 karakter.

2. Jumlah data parameter input, himpunan. fungsi output, dan aturan

maksimal 4 buah.

3. Metode penalaran yang digunakan adalah metode Mamdani dengan

penegasan (Defuzzy) metode centroid.
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4. Sistem hanya menggunakan operator Zadeh berupa operator AND saja.

5. Setiap data aturan hanya mampu menerima satu jems operator dengan

pilihan operator AND (seleksi nilai terkecil/minimum).

5.2 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi merupakan tahap dimana sistem dioperasikan pada keadaan

yang sebenarnya sehingga akan diketahui apakali sistem benar-benar dapat

menyelesaikan permasalahan studi kasus yang ditentukan.

Sebelum program diterapkan dan diimplementasikan maka program

diupayakan sedapat mungkin bebas dari kesalahan. Kesalahan program yang

mungkin terjadi antara lain kesalahan penulisan bahasa pemrograman. kesalahan

proses atau kesalahan logikal. Setelah program bebas dan kesalahan maka

program di-tes dengan menggunakan data untuk diolah.

5.2.1 Antarmuka Aplikasi

Implementasi perangkat lunak Fuzzy Inference System metode Mamdani ini

terbagi menjadi satu form menu utama dan lima.,form Sistem utama yang terdiri

dan I) Form Fuzzy Inference System Editor , 2) Membership Function Editor. 3)

Rule Editor, 4) Rule Viewer dan 5) Defuzzy. Adapun Form-form tersebut adalah

sebagai benkut: Menu Utama yang dituiyukkan pada gambar 5.1, Fuzzv

Inference System Editor yang ditunjukkan pada gambar 5.2, Membership

Functum Editor yang ditunjukkan pada gambar 5.3, Rule Editor yang

ditunjukkan pada gambar 5.4, Rule Viewer yang ditunjukkan pada gambar 5.5.

dan yang terakliir Defuzzy yang ditunjukan pada gambar 5.6.



5.2.1.1 Form Menu Utama

eras

:ZY INFERENCE SYSTEiv
I' TECHNOLOGY

- j?zv intoe-KflSi'stem

Gambar 5.1 Form Menu Utama

4-*Kqf4

Padaform Menu Utama yang ditunjukkan pada gambar 5.1 ini terdapat dua

menu, diantaranya adalah menu Sistem dan Bantuan. Pada masing-masing menu

ini terdapat pula sub-sub menu. Pada menu Sistem terdapat Sub-sub menu,

diantaranya adalah Sistem Utama dan Keluar. Pada menu Sistem terdapat sub

menu New dan Tutup. Sub menu Sistem Utama ini berfungsi untuk menampilkan

Form Sistem Utama dan sub menu Keluar berfungsi untuk menutup program atau

keluar dari program.



5.2.1.2 Form Fuzzy Inference System Editor

fis turn*

r FUZZY INFERENCE SYSTEM EDITOR

HipifU

HAMS HV l!i,ri!i*,l

Mf T' >C€ - AMD

MET'.>r« -1*.

IMPLIKASI

Ai«EiWASI

OEFII/.TYHKASI

I till Bin I

i MAMDANI I

;.M:r*t;: '••aft*t*=

TIPE : .Y.,;,/

KANt'iE

t»i»pm

TIPS I IS : MAMOAM1

Gambar 5 2 Form Fuzzy Inference System Editor
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Pada form Fuzzy Inference System Editor mi user dapat mengisikan data-

data diantaranya adalah nama Studi Kasus, nama variabel inputi, variabel wpuQ

dan variabel output.
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5.2.1.3 Form Membership Function Editor

RJIK.SIKtWUVWiTAMI

Gambar 5.3 Form Membership Function Editor

Pada gambar 5.3 Form Membership Function Editor ini user dapat

mengisikan data-data nama atiuan untuk input dan output, parameter-parameter

variabel input dan output, range.



55

5.2.1.4 Form Rule Editor

ATUPMI-ATUPAU

RUIE EDITOR

Till H

INPUT YAHG OICARf ***»« w« «< mf ww» wrozrv

tump

Gambar 5.4 Form Rule Editor

Pada gambar 5,4 Form Rule Editor ini, pengguna dapatmen^isi data aturan-

aturan yangdiperlukan maksimal tigabuah aturan yang sesuai dengan studi kasus

yang ditentukan.



5.2.1.5 Form Rule Viewer

lAMl'UMI AillKAti

RULE VIEWER

(.divert labeMi '. Ufteh trtsf!

IL
atas smm Mm ssasas j <« mitf rotor

Garnbar 5.5 Form Rule Viewer

• ; itsii
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lafi»,*5 |

•jwnjf*

J 1

1
i
I

I

Pada gambar 5.5 /-brm Rule Viewer ini merupakan tampilan dan beberapa

amran-aturan yang telah terbentuk sebelumnya Kemuadian pengguna dapat

mengtiban. masukan danplot point yang sebeiumnya telah diisi.



5.2.1.6 Form Defuzzv

f.'C|if.t'.ASAM

DEFyZZYFICATION

•.'..;« Dt -. i.,

V t

UumfHli M j

Ml :i istM«iiift«t

IUAS i & i nrKPwsAiiij ]

Gambar 5.6 Form Defiizzv

REPORT FIS

<« RULS VIEWER

5?

Pada gambar 5.6 Form Defuzzy ini menipakan tampilan hasil akhir dan data-

data yang telah diisi oleh pengguna dari tahap awal. Dan form Defuzzy im

pengguna uapai mengetahtn perhitungan daerah f momentiM), luas daerah! A) dan

titik pusat(Z)).



BAB VI

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1 Tahap Pengujian Normal

Pada tahap im dijelaskan secara berunitan dalam menjalankan program dan

pengisian data agar tidak terjadi kesalahan oleh karena program ini tidak dapat

mengantisipasi kesalahan masukan data. Untuk itu user diharapkan dapat lebih

berhati-hati dan teliti dalam pengisian data, apabila saiah dalam pengisian data,

maka user harus mengulang dan proses yang telah dijalani. Hal mi dikarenakan

pemrogram tidak menggunakan database untuk menyimpan data yang telah

diisikan. Benkut ini adalah kondisi awal sistem dan prosedur menjalankan

program yangditunjukkan gambar 6.1 sampai gambar 6.16.
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Gambar 6.1 Menu Utama (Klik Menu Sistem)

Pada gambar 6.1 menipakan kondisi awal sistem yang menunjukkan menu

utama sistem. Dari menu tersebut dapat terhhat bahwa, terdapat dua menu yaitu :

menu Sistem dan Tutup. Menu sistem berarti user telah masuk ke sistem utama

yaitu : Fuzzy Inference System Editor yang ditunjukkan pada gambar 6.2.

Sedangkan menu Tutup menipakan langkah yang harus dilakukan user, apabila

userakan keluan dari program.
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Gambar 6.2 /-brw Menu FIS Editor
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Pada gambar 6.2 ditunjukkan bahwa h.w dapat memulai pengisian data

Fuzzy Inference System Editor dengan cara meng-Klik menu New, sehingga akan

muncul input box seperti yang diUmjukkan pada gambar 6.3 dan 6.4.
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Gambar 6.4 Isi Inbox Judul FIS
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Pada gambar 6.3 dan 6.4 ditunjukkan bahwa user dapat meng!S, nama studi

kasus, vanabcl input dan output dengan cara meng-Klik ikon-ikon yang tersedia
seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.5 dan <>ambar 6.6

Gambar 6.5 fsi Nama Variabel Input



Gambar 6.6 Isi Nama Variabel Outnut

Selelali pengisian nama-nama variabel input dan variabel output, user dapat
melanjutkan dengan meng-kiik tomhol Members1— '-—.-,

ditunjukkan pada gambar 6.7 sampai gambar 6.11.
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Gambar 6 7 Klik ikon Variabel Inputi

Gambar 6.8 Isi nilai rnasimum parameter input
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Gambar 6.9 Klik Ikon Inputi

jal!iLMi Uj~ '»' ivudi Maksimum Parameter^
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Gambar 6. i I Klik Ikon Variabel Output
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Editor yairu membuat aturan-aturan dan menentukan parameter-oarametemva

maka langkah selanjutnya klik tomboi /te/c- Editor kemudian akan muncul form

Lime iLdnor seperti yang duumukkaTi pada gambar 6.12 dan 6.13
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Seteiah semua aturan-aturan sudah dibnat maka user danat menentuka

Defuzzynya dengan cara mcnekan tombol Defuzzy. kemudian akan muncul form

deiuzzy yang ditunjukkan padagambar 6.14.

^^^***^f ^^&&SS^

Gambar 6.14 harm Defuzzy

Dari form defuzzy tersebut, user dapat menentukan duenna-daerah dengan

cara menekan tombol DI (daerah 1) sampai D4 (daerah4) untuk menentukan

pernuungan Monieninya (Mj ickari tombol moment maka akan muncuj form

hitting moment. Seteiah dilak^ka" s-'inrsat kM ;.-h;«?—]- J-«----•'- ..--^,.-r +.,..i..„.,,.i.

maka user dapat menghitung luas daerah secara keselurahan dan langkah terakhir

tnenghitung titik pusatnya (Z) seperti yang ditunjukka pada gambar 6.15 dan

iiambax 6.16.
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Pada bagian inilah kita dapat mengetahui Moment dan luas daerah pada tiap-

tiap daerah dan hasil perhitungan titik pusat.

6.2 Tahap Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal adalah merupakan kondisi dimana sistem tidak dapat

menerima masukan data dikarenakan kesalahan isi data, pada gambar 6.17

ditunjukkan bahwa inputbox diisi dengan string, padahal input yang diinginkan

adalah integer.

PERHATIAN

? \ isi nilai maksimum dengan tepat.,,

OK

Gambar 6.17

Pada gambar 6.17 ditunjukkan bahwa ada kesalahan pengisian data

parameter maksimum tetapi didiisi dengan string.



BAB VII

PENITUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan penjelasan cara kerja sistem dalam bab-bab

sebekunnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengujian sistem hanya dapat dijalankan pada sistem operasi

windows .

2. Sistem hanya menggunakan metode mamdani dan metode defuzzy

centroid

3. Sistem hanya dapat digunakan pada studi kasus tertentu.

4. Sistem hanya dapat mengaplikasikan dua input dan satu output.

5. Sistem merupakan aplikasi yang cukup interaktif dan mudah untuk

dioperasikan karena sistem menggunakan bahasa pemrograman

berbasis Graphical User Interface (GUI) .

6. Sistem dapat menyajikan hasil perhitungan Moment, Luas daerah

dan Titik Pusat.

7. Sistem dapat menerima masukan dua variabel input dan satu

variabel output.

8. Sistem dapat dioperasikan oleh semua pengguna (user) baik yang

masih pemula maupim yang sudah profesiona!.

/i
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7.2 Saran

Bedasarkan paparan tentang keterbatasan sistem diatas. maka ada beberapa

saran yang diajukan untuk pengembangan Fuzzy Inference System menjadi sebuah

sistem yang lebih baik, yaitu:

1. Sebaiknya sistem dapat dipergunakan tidak hanya menggunakan metode

Mamdani saja akan tetapi dapat dipergunakan dengan metode-metode

Fuzzy Inference System yang lain seperti : metode Tsukamoto dan

metode Sugeno.

2. Sebaiknya sistem dapat menerima masukan data variabel sebanyak yang

diinginkan oleh pengguna (user).

3. Sebaiknya sistem dapat mengolah data masukan string. Masukan berupa

data string sangat membantu pengguna untuk memasukkan data ahiran

sistem.

4. Sebaiknya sistem dapat menerima metode penegasan (defuzzyfikasi)

tidak hanya dengan 1 metode saja (centroid).

5. Sebaiknya sistem tidak hanya dapat digunakan pada penyelesaian studi

kasus tertentu saja.

6. Sebaiknya sistem dapat menerima masukkan input dan output sesuai

kcinginan user.



DAFTAR PUSTAKA

[ARl 00] Ario Suryo Kusumo. Microsoft Visual Basic 6.0. Jakarta : Elexmedia

Komputindo, 2000.

[ABD 04] Abdul Razaq, Pemrograman Mtcrsoft Visual Basic 6.0. Surabaya :

Indah, 2004.

[HEN 02] Henry Pandia. Visual Basic 6Tingkat fan/ut. Jogjakarta : Andi. 2002.

[LIS 04] Lizda Iswari, Referensi: Membangun Alat Bantu Sistem Inferensi Fuzzy

Metode Sugeno yang Fleksibel dan Multiplatform Berbasis

Pemrograman Bahasa (..'. Jogjakarta: 2004.

[PAM 00] Pamungkas. Tip dan Tnk Microsoft Visual Basic 6.0. Jakarta

:Elexmedia Komputindo, 2000.

[SRI 02] Sri Kusumadewi. Analisis Desain Sistem Fuzzy. Jogjakarta : UII, 2002.

[SRI 02] Sri Kusumadewi, Han Pumomo. Aplikasi Logika Fuzzy untuk

Pendukung Keputusan. Jogjakarta : UII, 2002.


